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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

SumberDayaManusiaadalahsumberdayayangpalingpenting

dalam mengelola dan menjalankan fungsiorganisasidalam sebuah

perusahaan.Fungsiorganisasidalam sebuah perusahaan dipegang

penuh oleh SumberDaya Manusia.Jadimanusia merupakan faktor

strategis dalam semua kegiatan institusi/organisasi. Selanjutnya,

Manajemen SDM berartimengatur,mengurus SDM berdasarkan visi

perusahaan agar tujuan organisasidapat dicapaisecara optimum.

Karenanya, Manajemen SDM juga menjadi bagian dari Ilmu

Manajemen (Management Science) yang mengacu kepada fungsi

manajemen dalam pelaksanaan proses-proses perencanaan,

pengorganisasian, staffing,memimpindanmengendalikan.

SaatinimanajemenSDM berubahdanfungsispesialisasiyang

berdirisendirimenjadifungsiyang terintegrasidengan seluruh fungsi

lainnyadidalam organisasi,untukbersama-samamencapaisasaranyang

sudahditetapkansertamemilikifungsiperencanaanyangsangatstrategik

dalam organisasi,dengankatalainfungsiSDM lamamenjadilebihbersifat

strategik.MenurutSutrisno(2014:3)Sumberdayamanusiamerupakan

satu-satunya sumberdaya yang memilikiakan perasaan,keinginan,

keterampilan,pengetahuan,dorongan,daya,dankarya(rasio,rasa,dan

karsa).Semua potensiSDM tersebut berpengaruh terhadap upaya
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organisasidalam mencapaitujuan.

Dalam halinikeberhasilan manajemen sumberdaya manusia

dalam menjalankanfungsi-fungsiorganisasidilihatdarikinerjayangdi

hasilkan oleh sumberdaya manusia yang dikelola.Kinerja yang di

hasilkan menjaditolak ukurprestasiyang dihasilkan sumberdaya

manusia.Kinerjayangdihasilkanolehsumberdayamanusiadapatberupa

produktivitasbagiperusahaanyangmenghasilkanproduksepertipabrik,

UMKM danlainsebagainya.Kemudiankinerjayangdihasilkansember

dayamanusiadibidang jasaberupa pelayanan yang tepatgunadan

memuaskansepertirumahsakit,puskesmas,DINKES(BKOM danPelkes)

danlainsebagainya.

Menurut(Hamali,2016)KepuasanKerjaadalahtingkatkesenangan

yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam

organisasi.Selanjutnya menurut (Wibowo,2016) faktor-faktor yang

mempengaruhi Kepuasan Kerja adalah Lingkungan Kerja, Proses

Organisasi,BudayaOrganisasi,ServantLeadership,KomitmenOrganisasi,

Kepemimpinan,KepribadiandanKeadilanOrganisasi.

Menurut (Priansa,2016) menyatakan bahwa Motivasi Kerja

merupakansuatudoronganagarkaryawanbekerjasesuaidenganapa

yang diharapkan. Pemberian motivasi terhadap karyawan dapat

meningkatkankinerjasehinggamempunyaisemangatkerjayangtinggi

dalam bekerjadanmenyelesaikantugasyangdiberikanolehpimpinan.

Dalam menyikapi hasil kerja yang maksimal perusahaan harus
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memperhatikan motivasikerja karyawannya.Motivasikerja karyawan

sangatmenentukanhasilkerjayangdiharapkanolehperusahaan.

Hal-halyangdipentingdalam motivasikerjakaryawanyaituadanya

hubunganbaikdenganatasan,lingkungankerjayangkondusif,adanya

kesempatanuntukmeningkatkanpengetahuandanadanyatunjangandari

perusahaan.Kemudianalam memotivasikerja,karyawanperludiberikan

kesempatan ikutberpartisipasidalam menentukan tujuan yang akan

dicapaioleh pemimpin.Serta Pemimpin mengkomunikasikan segala

sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas,dengan

informasiyangjelas,karyawanakanlebihmudahdimotivasikerjanya.

Menurut (Sutrisno,2016) Komitmen Organisasiadalah sikap

organisasidanuntukmembuatorangmerasadirumahdanmasihingin

tinggaldiorganisasidemipencapaiantujuandankelangsunganhidup

organisasi.Menurut(Wirawan,2014)profesionalismeadalahsuatuatribut

individualyangpentingtanpamelihatsuatupekerjaanmerupakansuatu

profesiatautidak.Jadidapatdikatakanbahwaprofesionalismeituadalah

sikap tanggungjawab dari seorang auditor dalam menyelesaikan

pekerjaanauditnyadengankeikhlasanhatinyasebagaiseorangauditor.

Komitmenorganisasimenunjukkankeyakinandandukunganyangkuat

terhadap nilaidan sasaran (goal)yang ingin dicapaioleh organisasi.

Komitmenorganisasibisatumbuhdisebabkankarenaindividumemiliki

ikatanemosionalterhadaporganisasiyangmeliputidukunganmoraldan

menerimanilaiyangadadidalam organisasisertatekaddalam diriuntuk
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mengabdikepadaorganisasi.

Kemudianpadaumumnyakinerjadinilaidarihasilkerjayangdi

hasilkanberdasarkanfaktor-faktoryangdianggapmempengaruhihasil

kerja.Dalam halinidapatkitalihatpadaBKOM danPelkesProvinsi

SumateraBarat.BKOM danPelkesProvinsiSumateraBaratmerupakan

salahsatutempatpelayananyangsiapmelayanimasyarakatdiKota

Padang. Persoalan yang kemudian muncul adalah bagaimana

menciptakankinerjakaryawanyangbaiksehinggakepuasanpelayanan

yangdirasakanolehmasyarakatoptimal.Namunfaktanyayangterjadidi

BKOM danPelkesProvinsiSumateraBaratyaitutentangpelayananyang

masihtergolongrendah.PelayananyangdiberikanolehkaryawanBKOM

danPelkesProvinsiSumateraBaratinimasihjauhdarikatasempurna.

Halinidibuktikan dengan adanya pensurvaian terhadap masyarakat

sekitar yang mengeluhkan kurang nya pelayanan yang diberikan.

PermasalahaninimenjadititikacuandarikinerjakaryawanBKOM dan

Pelkes ProvinsiSumatera Baratyang tidak maksimal.Kinerja yang

seharusnyamelayanimasyarakatdengantotalitasdanrasaikhlasbelum

nampak darihasilyang diharapkan masyarakat. Berikut jumlah

masyarakatyangkomplenterhadapBKOM danPelkesProvinsiSumatera

BaratdariJanuarisampaiNovember2019sebagaiberikut:

Tabel1.1

JumlahMasyarakatKomplenJanuariSampaiNovember2019

Bulan Jumlah(Orang)
Januari 76
Fabruari 87

Maret 77
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April 89
Mei 94
Juni 90
Juli 79

Agustus 104
September 111

Oktober 85
November 134

Sumber:BKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat

Daritabel1.1diatasjumlahmasyarakatyangkomplenterhadap

BKOM danPelkesProvinsiSumateraBaratpadabulanJanuarisebanyak

76orang.PadabulanFabruarinaikmenjadi87orang.PadabulanMaret

turunmenjadi77orang.PadabulanAprilnaikmenjadi89orang.Pada

bulanMeinaiklagimenjadi94orang.PadabulanJunisebanyak90orang.

PadabulanJuliturunmenjadi79orang.PadabulanAgustusnaikmenjadi

104orang.PadabulanSeptembernaikmenjadi111orang.Padabulan

Oktoberturunlagimenjadi85orang.KemudianpadabulanNovembernaik

menjadi134orangdengan.

DaripermasalahantersebutKepuasanKerjakaryawanBKOM dan

PelkesProvinsiSumateraBaratbelum optimaldisinyalirdisebabkanoleh

Komitmen Organisasional, Profesionalisme dan Motivasi Kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Sari & Dewi,2019)

menyatakan bahwaKomitmen Organisasionalberpengaruh positifdan

signifikan terhadap Kepuasan Kerja.Hasilpenelitian yang dilakukan

(Djamroni,2016)menyatakanbahwaProfesionalismeberpengaruhpositif

dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.Kemudian penelitian yang

dilakukan (Mus et al., 2017) menyatakan bahwa Motivasi Kerja
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berpengaruhpositifdansignifikanterhadapKepuasanKerja.

Berdasarkanuraiantersebutmakadapatdiajukansebuahpenelitian

dengan judul“Pengaruh Komitmen OrganisasionalDan Profesional

Terhadap Kepuasan Kerja Dengan MotivasiKerja SebagaiVariabel

Intervening (StudiKasusPada BKOM Dan PelkesProvinsiSumatera

BaratPadang)”.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat

diidentifikasikanmasalahsebagaiberikut:

1.Masihkurangnyakesadaranprofesionalismeyangdimilikioleh

karyawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat.

2.MasihkurangnyakomunikasiyangdimilikiolehkaryawanBKOM

danPelkesProvinsiSumateraBarat.

3.MasihkurangnyaKomitmenKaryawanBKOM danPelkesProvinsi

SumateraBaratdalam melaksanakanpekerjaan.

4.Belum sempurnanyastandardarikualitaskerjakaryawanBKOM

danPelkesProvinsiSumateraBarat.

5.MotivasikaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBaratyang

kurang.

6.EtoskerjayangsangatkurangdarikaryawanBKOM danPelkes

ProvinsiSumateraBarat.

7.Kepuasan kerjakaryawan BKOM dan PelkesProvinsiSumatera

Baratmasihbelum maksimal.

8.Budayaorganisasiyangtidakdapatmeningkatkankualitaskerja
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karyawan.

9.KompensasikaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat

masihkurang.

10.KompetensikaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat

masihbelum mampumeningkatkankualitaskerja.

1.3BatasanMasalah

Agarpenelitianinidapatdilakukanlebihfokustidakmenyimpang

dariapayangdiharapkanmakapenulismembatasivariabeldependen

yaitu Kepuasan Kerja (Y), variabel indenpenden yaitu Komitmen

Organisasional(X1)danProfesionalisme(X2)sertavariabelintervening

MotivasiKerja(Z)kemudiandenganobjekpenelitianpadaBKOM dan

PelkesProvinsiSumateraBarat.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangsudahdiuraikandiatas,

maka penulis dapatmerumuskan permasalahan dalam penelitian ini

sebagaiberikut:

1.BagaimanapengaruhKomitmenOrganisasionalterhadapMotivasi

KerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat?

2.Bagaimana pengaruh Profesionalisme terhadap MotivasiKerja

karyawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat?

3.BagaimanapengaruhKomitmenOrganisasionalterhadapKepuasan

KerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat?

4.Bagaimana pengaruh Profesionalisme terhadap Kepuasan Kerja

karyawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat?
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5.Bagaimana pengaruh MotivasiKerja terhadap Kepuasan Kerja

karyawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat?

6.BagaimanapengaruhKomitmenOrganisasionalterhadapKepuasan

KerjamelaluiMotivasiKerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsi

SumateraBarat?

7.Bagaimana pengaruh Profesionalisme terhadap Kepuasan Kerja

melaluiMotivasiKerja karyawan BKOM dan Pelkes Provinsi

SumateraBarat?

1.5Tujuan

Berdasarkanrumusanmasalahyangtelahdirumuskantujuandari

penelitianinisebagaiberikut:

1.Untukmengetahuipengaruh Komitmen Organisasionalterhadap

MotivasiKerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat.

2.Untuk mengetahuipengaruh Profesionalisme terhadap Motivasi

KerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat.

3.Untukmengetahuipengaruh Komitmen Organisasionalterhadap

KepuasanKerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumatera

Barat.

4.UntukmengetahuipengaruhProfesionalismeterhadapKepuasan

KerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat.

5.Untuk mengetahuipengaruh MotivasiKerja terhadap Kepuasan

KerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsiSumateraBarat.

6.Untukmengetahuipengaruh Komitmen Organisasionalterhadap

KepuasanKerjamelaluiMotivasiKerjakaryawanBKOM danPelkes
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ProvinsiSumateraBarat.

7.UntukmengetahuipengaruhProfesionalismeterhadapKepuasan

KerjamelaluiMotivasiKerjakaryawanBKOM danPelkesProvinsi

SumateraBarat.

1.6ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.BagiInstansi

Sebagaibahan pertimbangan dalam pengembangan SDM juga

sebagaibahanpertimbanganuntukpimpinanBKOM danPelkes

ProvinsiSumateraBaratdalam melakukanpengambilankeputusan

untuktercapainyatujuanyangdiinginkan.

2.BagiAkademis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadisumberinformasi

bagiilmu pengetahuanyang datang dandapatmenjadisuatu

sumberrefrensibagiyangmembutuhkan.

3.BagiPenelitiSelanjutnya

Dapatdigunakansebagaireferensidanpedomanuntukmelakukan

penelitianlanjutansertasebagaibahanbacaanyangbermanfaat

selain itu juga sebagaibahan perbandingan bagipihak yang

mengadakanpenelitiandalam bidangyangsama.


